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ABSTRAK 

 

Sistem agroforestr berbasis kelapa di Halmahera Utara telah berkembang sejak lama, namun dalam 

perkembangannya sebagian masyarakat masih melakukan penanaman  kelapa secara monokultur. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pola tanam yang dikembangkan di Kabupaten Halmahera Utara dan 

mengetahui kontribusi agroforestry berbasis kelapa di Halmahera Utara. Metode yang digunakan adalah 

purposive sampling untuk penentuan lokasi penelitian, kuisioner  untuk memperoleh data sosial serta alat 

analisis untuk menghitung kelayakan usaha agroforestry adalah analisis finansial (BCR, NPVdan IRR). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan lahan berbasis kelapa di Kabupaten Halmahera Utara dominan 

dengan pola monokultur kelapa dengan persentase 80,56 %. Penerapan pola tanam agroforestry berbasis kelapa 

di Kabupaten Halmahera Utara  yaitu tiga pola penanaman antara lain pola tanam kelapa monokultur, pola 

tanam kelapa campur pala dan pola tanam kelapa campur pala campur tanaman pangan dan tanaman 

hortikultura. Kontribusi agroforestry berbasis kelapa di Kabupaten Halmahera Utara denan nilai IRR untuk ola 

tanam monokultur kelapa sebesar 48%, pola tanam kelapa campur pala capur nilai IRR sebesar 77% dan pola 

tanam kelapa campur pala campur tanaman pangan dan hortikultura dengan nilai IRR sebesar 117%. Untuk itu 

perlu menjadi perhatian khusus bagi Dinas terkait untuk pengembangan pola tanam agroforestry berbasis 

kelapa campur pala campur tanaman pangan dan hortikultura ke depan. 

 

Kata kunci : Berbasis kelapa, Agroforestri, Campur, kontribusi 

 

ABSTRACT  

 

The coconut-based agroforestry system in North Halmahera has been developing for a long time, but in its 

development some people still plant coconuts in monoculture. The purpose of this study was to determine the 

planting patterns developed in North Halmahera Regency and to determine the contribution of coconut-based 

agroforestry in North Halmahera. The method used was purposive sampling to determine the location of the 

study, a questionnaire to obtain social data and the analysis tool to calculate the feasibility of agroforestry 

businesses was financial analysis (BCR, NPV and IRR). The results showed that coconut-based land ownership 

in North Halmahera Regency was dominated by coconut monoculture patterns with a percentage of 80.56%. 

The application of coconut-based agroforestry planting patterns in North Halmahera Regency is three planting 

patterns, namely monoculture coconut planting patterns, mixed coconut planting patterns with nutmeg and 

mixed coconut planting patterns with nutmeg mixed with food crops and horticultural crops. The contribution 

of coconut-based agroforestry in North Halmahera Regency with an IRR value for coconut monoculture 

planting patterns of 48%, a coconut planting pattern mixed with lime nutmeg with an IRR value of 77% and a 

coconut planting pattern mixed with nutmeg mixed with food crops and horticulture with an IRR value of 117%. 

Therefore, it is necessary to pay special attention to the relevant agencies for the development of agroforestry 

planting patterns based on coconut mixed with nutmeg mixed with food crops and horticulture in the future. 

 

Keywords : Coconut based, Agroforestry, Mixed, Contribution  
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PENDAHULUAN  

 

Pola penanaman di lahan masyarakat dipengaruhi oleh jenis tanaman yang ditanam, budaya 

lokal, dan kondisi ekonomi petani. Jika hanya satu jenis tanaman yang dibudidayakan, hal itu disebut 

monokultur., sedangkan , sistem budidaya campuran yang terdiri dari dua atau lebih jenis tanaman 

tahunan (tumpangsari) atau campuran tanaman dan pohon dalam satu lahan dinamakan agroforestri 

(Li et al., 2013). Secara umum tujuan pengelolaan lahan  dengan menggunakan teknik agroforestry 

adalah upaya untuk memaksimalkan produktivitas lahan, menciptakan lapanmendominasi gan kerja 

dan meningkatkan pendapatan di daerah pedesaan. Tujuan utama agroforestri sebenarnya sederhana, 

yakni mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya, khususnya sumberdaya tanah, hutan, pohon, dan 

sumberdaya manusia untuk meningkatkan pembangunan ekonomi lestari bagi masyarakat pedesaan 

dimana kegiatan agroforestri tersebut dilaksanakan. 

Di Kabupaten Halmahera Utara telah diterapkan sistim agroforestri berbasis kelapa sejak 

lama, namun dalam perkembangannya sebagian masyarakat masih melakukan penanaman  kelapa 

secara monokultur. Praktik sistem agroforestry yang dipraktekkan di lahan-lahan yang terdapat di 

Kabupaten Halmahera Utara, yaitu dengan jenis tanaman unggulan adalah kelapa (Cocos nucifera 

Linn) sebagai tanaman  yang lahan seluas 49.539 hektar yang tersebar pada 17 Kecamatan.  

Produksi total dan kontribusi diharapkan dapat ditingkatkan melalui proses campuran  jenis 

pada pola tanam agroforestry berbasis kelapa. Selain itu, kombinasi tanaman  kelapa dengan tanaman 

semusim seperti tanaman pangan antara lain  buah dan tanaman obat yang merupakan  upaya petani 

pemilik lahan untuk mensiasati kebutuhan keseharian. kombinasi jenis tanaman pada pola tanam 

agroforestri berbasis kelapa yang lagi giat dikembangkan  oleh petani pemilik lahan  perlu dikaji 

sinergisitasnya dan dievaluasi terhadap nilai ekonominya, agar tersedia informasi kombinasi jenis 

tanaman yang  layak untuk dikembangkan di Kabupaten Halmahera Utara. 

Kombinasi berbagai jenis tanaman pada pola agroforestry tersebut diharapkan bisa 

menkonservasi tanah (Bai et al., 2016), mengurangi erosi tanah dan kehilangan air, serta 

meningkatkan manfaat ekonomi (Gao et al., 2013).  dan akhirnya menjadi model yang bisa diadopsi 

oleh Masyarakat di Kabupaten Halmahera Utara.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola tanam 

yang dikembangkan di Kabupaten Halmahera Utara dan mengetahui kontribusi agroforestry berbasis kelapa di 

Halmahera Utara. 

 

METODE PENELITIAN   

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di lahan kelapa milik petani responden di Kabupaten Halmahera Utara. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan keterwakilan 

aspek studi dalam penelitian ini.  Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober - Nopember 2024.  
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Alat dan Bahan Penelitian  

Untuk memperoleh data dan informasi terkait penelitian maka digunakan alat dan bahan sebagai 

berikut : kuisioner, perekam suara, kamera digital, dan komputer dengan perangkat  Microsoft Excel 

2010. Responden penelitian ini yaitu petani agroforestri berbasisi kelapa di Kecamatan Galela Utara 

dan Kecamatan Kao Barat berjumlah 72 orang sebagai responden.  

Jenis dan Sumber Data  

Data yang dikumpulkan pada  penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara dengan responden, meliputi informasi identitas responden, ekonomi rumah 

tangga, pendapatan, pengeluaran rumah tangga pemilik lahan  serta pengamatan dan pengukuran data 

biofisik di lahan petani responden. Data sekunder berupa data sosial ekonomi masyarakat yang 

diperoleh dari pemerintahan desa dan Badan Penyuluhan Pertanian Kabupaten Halmahera Utara.  

Analisis dan Pengolahan Data  

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis  kuantitatif. Analisis deskriptif untuk 

mendapatkan gambaran mengenai sistem pengelolaan agroforestry berbasis kelapa, latar belakang 

dipilih jenis tanaman, data tentang responden, data tentang pendapatan dan pengeluaran, dan 

permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan serta data biofisik lahan. Analisis kuantitatif untuk 

mendaptkan hasil mengenai perhitungan kontribusi pendapatan agroforestry yang meliputi sumber-

sumber pendapatan dan pengeluaran dari pemilik lahan.  Analisis kuantitatif menggunakan rumus-

rumus berikut: 

Kontribusi terhadap petani  

1. Pendapatan petani dari agroforestry berbasis kelapa  

                    Iaf  = ∑ Pendapatan produk agroforestri 

Keterangan:  

-. Iaf :Pendapatan total petani dari agroforestry per tahun (Rp)  

-. Pendapatan produk agroforestry berbasis kelapa : Pendapatan petani yang diperoleh dari hasil 

penjualan kayu, buah-buahan, dll. 

2. Perhitungan Kelayakan Usaha agroforestry berbasis kelapa 

-. Kelayakan usaha agroforestry berbasis kelapa dilakukan melalui analisis finansial B/Cr,  Net  

   Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identitas Petani Responden 

Karakterisitik petani dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan, pekerjaan 

utama dan pekerjaan sampingan, ukuran keluarga, dan luas areal agroforestry berbasis kelapa dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Identitas 72 Petani Responden 

Identitas Responden Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

Umur  

   35  -  44 

   45  -  54 

   55  -  64 

   65  -  74 

Pendidikan Terakhir 

    SD 

    SMP 

    SMA 

    PT 

Ukuran keluarga 

   < 4 

   5 - 8 

Pekerjaan  Utama 

    Petani 

Pekerjaan sampingan 

    Wiraswasta 

     

 

21 

23 

23 

5 

 

33 

22 

17 

2 

 

23 

37 

 

72 

 

1 

 

29,18 

31,94 

31,94 

  6,94 

 

45,83 

30,55 

23,61 

  2,78 

 

31,94 

51,39 

 

100 

 

  1,39 

Sumber :  Hasil Olah Data Penelitian  tahun 2024 

 

Hasil tabulasi data dari segi umur, terlihat sebanyak 93,06% petani pemilik lahan dikategorikan 

pada umur yang  produktif, yaitu  berumur 15-64 tahun (UU No. 13 Tahun 2003 tentang Tenaga 

Kerja). Sedangkan terkecil pada umur non produktif,  karena pada umur ini petani tidak mau  

melakukan akivitas yang lebih di ladang tapi hanya tergantung dari umumur produktif. Hal ini 

dijelaskan oleh Kumbadewi et al., (2021); Herawati & Sasana, (2013); Putri  & Setiawina, (2013); 

Nurdiawati & Safira, (2020) bahwa selama periode umur ini, individu lebih bergantung pada orang 

lain atau umur yang produktif  guna memenuhi kebutuhan. 

Tingkat pendidikan petani pemilik lahan sebagian besar ada pada tingkat pendidikan Sekolah 

Dasar (SD), artinya bahwa  orang tua atau petani responden pada saat itu belum memahami tentang 

pentingnya pendidikan bagi anak-anak, sehingga saat berada di bangku Sekolah Dasar (SD) sudah 

putus sekolah. Pendidikan adalah faktorpenting untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Tingkat 

pendidikan individu bisa menjadi indikator krusial dalam menganalisis karakteristik sosial ekonomi 

suatu kelompok, karena pendidikan berpengaruh terhadap kesempatan kerja, penghasilan, dan 

kualitas hidup secara keseluruhan (Aini et al., 2018; Wirawan et al., 2019; Lubis, 2014; Putra  & 

Arka, 2016). 

Kepemilikan Lahan 

Total luas lahan yang diusahakan oleh 72 responden sebesar 150 Ha dengan rata-rata seluas 2,08 

Ha. Luas kepemilikan lahan responden ditampilkan di Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas  lahan yang Dimiliki  Petani  Responden 

Luas  Lahan 

(Ha) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Agroforestri berbasis Kelapa 

    1,0   - 1,50 

    1,51 - 2,00 

    >2,00 

   Monokultur kelapa 

     0,5   -  0,90 

     1,0   -  1,50 

     1,51 - 2,0 

      >2,0     

 

35 

28 

9 

 

58 

6 

5 

3 

 

48,61 

38,89 

12,5 

 

80,56 

8,33 

6,94 

4,17 

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian thn 2024 

 

 Tabel 2 menjelaskan bahwa lahan ke 72 responden dibagi menjadi dua penggunaan, 

lahan yaitu untuk sistem  agroforestri berbasis kelapa dan monokultur kelapa. Semua pemilik 

lahan memiliki lahan agroforestri berbasis kelapa  minimal luasan sebesar 1,15 ha. Rata-rata 

luas lahan agroforestri berbasis kelapa yang dikelola oleh pemilik lahan seluas 1,0 ha, 

sedangkan lahan pertanian seluas 3 ha dan dikelola secara tradisional yang diwariskan oleh 

para leluhur. Pengelolaan lahan oleh petani sering kali melibatkan pengetahuan lokal, praktik 

tradisional, dan nilai-nilai budaya yang mendukung pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan dan selaras dengan lingkungan sekitarnya. (Manyamsari & Mujiburrahmad, 

2014; Febryano, 2017; Aminah et al., 2014). 

 

Pola Tanam Agroforestri Berbasis kelapa di Halmahera 

 Ditemukam 3 pola tanam di Kabupaten Halmahera Utara antara lain :  

1. Pola tanam kelapa – pala                  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                  

     

                          (A) 

                   Gambar 1.  Pola Tanam Agroforestri berbasis  kelapa - pala   
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        2. Pola tanam kelapa – pala – pangan/hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

 

                        Gambar 2. Pola tanam Agroforestri Berbasis Kelapa-pala-tanaman   

 

Keterangan :            Kelapa 

                

                                Pala 

 

                               Tanaman pangan/hortikultura 

 

 

3. Pola  monokultur kelapa 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.  Pola Tanam  Kelapa Mo 

            

                                         Gambar 3. Pola tanam monokultur kelapa 

 

Gambar 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa agroforestri berbasis kelapa, yaitu kelapa (Cocos 

nucifera Linn) ditanam dengan pola tumpangsari yakni satu atau lebih jenis tanaman pangan dan 
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hortikultura. Lahan agroforestri berbasis kelapa  dibangun dengan menggunakan tanaman kelapa 

(Cocos nucifera Linn)  sebagai  tanaman utama, karena kelapa dianggap memiliki nilai ekonomis 

tinggi bagi kebutuhan hidup masyarakat di Halmaera, dan dapat menghindari serangan penyakit 

terhadap pertumbuhan kelapa. Sistem usaha tani agroforestri dapat mengontrol serangan hama pada 

tanaman dan meningkatkan hasil produksi pangan (Chakraborty et al (2015); Lewerissa et al, (2020). 

 Jenis tanaman buah-buahan seperti pala, pisang, dan pepaya, dilakukan  penanaman dengan 

jarak tanam 4 x 4 meter (gambar 2). Selain itu, terkadang petani juga menanam tanaman buahnya di 

pinggir-pinggir lahan atau di sela-sela tanaman pala (Myristica fragrans). Tanaman tumpangsari 

yang ditanam antara lain pisang (Musa paradisiaca),  singkong (manihot esculenta), cabe (Capsicum 

frutescens L), Kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Pengelolaan agroforestri berbasis kelapa, yang 

dilakukan oleh responden antara lain: 

a. Penyiapan lahan dengan kegiatan pembukaan lahan, pengolahan lahan, dan penyiapan 

bibit. 

b. Penanaman dengan kegiatan  pembuatan lubang tanam, penanaman bibit, dan pemasangan 

ajir 

c. Pemeliharaan dengan kegiatan penyulaman dan pemarasan rumput pengganggu 

d. Pemanenan dengan kegiatan panjat pohon kelapa, kumpul buah kelapa, belah kelapa, 

cungkil daging kelapa, pengasapan daging kelapa menjadi kopra, pengepakan dan 

penjualan. 

Kegiatan pemeliharaan hanya ada di awal pertumbuhan pohon kelapa dan ketika akan panen 

buah kelapa. Pembersihan area di bawah tanaman kelapa hanya dilakukan secara sporadis, yaitu saat 

bibit sedang tumbuh dan saat panen untuk mengumpulkan kelapa yang terjatuh dari pohon. 

(Makaruku et al, 2024). Kegiatan pemeliharaan lain seperti  pengendalian hama dan penyakit tidak 

dilaksanakan, meskipun kegiatan tersebut bisa meningkatkan pertumbuhan pohon dan kualitas buah 

kelapa. Pemeliharaan yang intensif memang cukup menyulitkan para petani karena berkaitan dengan 

biaya pemeliharaan yang harus dikeluarkan. 

 

Kontribusi Agroforestri terhadap Pendapatan Petani 

          Penghasilan dari lahan agroforestry berbasis kelapa dapat memenuhi kebutuhan hidup bagi 

rumah tangga petani responden. Sisa pendapatan yang diperoleh juga cukup besar. Dengan sisa 

pendapatan tersebut, sebenarnya tidak ada masalah dalam urusan biaya untuk melakukan 

pengelolaan agroforestri berbasis kelapa secara intensif. 

Faktor ekonomi menjadi prioritas bagi petani di Halmahera dalam memilih jenis tanaman 

untuk pengelolaan lahan agroforestri. Faktor ini memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap pendapatan para petani..  Hasil analisis terhadap pendapatan petani responden menunjukkan 
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bahwa kontribusi terbesar dari hasil pengolahan kelapa menjadi kopra (Tabel 3). Hal ini yang 

menyebabkan petani Halmahera tetap mempertahankan kelapa sebagai salah satu komoditas 

unggulan di Halmahera walaupun harga kopra naik turun atau terjadi fluktuasi.  

 

Tabel 3. Kontribusi agroforestry Berbasis Kelapa terhadap pendapatan Petani 

Jenis Tanaman 

                  Pendapatan Pola Pertanaman 

                   Agroforestri Berbasis Kelapa 
Kontribusi 

(%)  

Kelapa– Pala  

Kelapa pala T.Pangan/ 

Hortikultura 

(Pangan+Pohon kayu) 

  Kelapa 

Monokultur  
Kelapa (Cocos 

nucifera.Linn) 

          

194.695.200  

                                 

450.922.425            94.197.750 

 

     69,5 

Pala (Myristica 

fragrans) 

            

80.280.000    80.280.000    

         

     13,3 

Cabe (Capsicum 

frutescens L)      4.100.000    

 

       0,34 

Singkong (Manihot 

esculenta)    29.550.000    

 

 

       2,45 

Kacang tanah 

(Arachis 

hypogaea L.)     21.900.000    

 

 

       1,83 

Pisang(Musa 

paradisiaca)    54.240.000    

 

       4,51 

Cengkeh(Syzygium 

aromaticum L.)   -          

 

      6,52 

Kayu Kelapa 

(Cocos 

nucifera.Linn)  

                               

5.400.000    

 

 

      0,46 

Binuang (Octomeles 

sumatrana)   13.200.000    

 

 

      1,09 

Total Pendapatan 274.975.200          659.592.425  94.197.750       100 

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian tahun 2024 

 

Hasil analisi sensitivitas terhadap pendapatan petani agroforestry berbasis kelapa di 

Kabupaten Halmahera Utara dapat di lihat pada Tabel 4 

 

Tabel 4.  Analisi Sensivitas  Pendapatan Petani agroforestry Berbasis Kelapa di  Halmahera 

No Pola Tanam 
      Analisis Sensitivitas 

NPV B/C IRR 

1 Kelapa  - Pala       584.009.377,05  4,84 77% 

2 
Kelapa - Pala- Tanaman 

hortikultura/pangan 
   1.603.182.643,55  10,87 117% 

3 Kelapa Monokultur       146.390.801,70  2,38 48% 

     Sumber: Hasil olah data penelitian tahun 2024 
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Semua pola tanam agroforestri berbasis kelapa (Cocos nucifera Linn) yang diusahakan oleh 

petani di Halmahera Utara tergolong layak secara ekonomi dimana   BCR > 1,  NPV > 0 dan IRR 

= r , namun belum secara menyeluruh mampu meningkatkan pendapatan petani di Kabupaten 

Halmahera Utara tetapi untuk  mendukung kebutuhan hidup  petani layak. Menurut Kader, et al, 

(2023) bahwa pendapatan total dari sistem agroforestri adalah Rp.679.781.404 dengan rata-rata 

perlahan adalah   Rp.22.659.380   dan   untuk   pendapatan perbulan    responden    dari    total    

pendapatan agroforestri sebesar Rp. 1. 888. 281.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai IRR terbesar dihasilkan oleh pola pertanaman kelapa – 

pala –tanaman pangan/hortikultura yaitu 117% diikuti oleh pola pertanaman kelapa – pala 77% dan 

kelapa monokultur sebesar 48%. Artinya  Pola pertanaman kelapa-pala-tanaman pangan/hortikulra 

sangat layak untuk dikembangkan menjadi  primadona bagi pengembangan pola agroforestry 

berbasis kelapa di Kabupaten Halmahera Utara ke depan. 

 

KESIMPULAN  

 

Identitas petani responden, kepemilikan lahan, dan pola tanam agroforestri berbasis kelapa di 

Halmahera saling berhubungan dan memiliki dampak signifikan terhadap kebutuhan hidup petani 

agroforestri berbasis kelapa di Halmahera Utara. Pemahaman yang baik tentang identitas petani dan 

sistem kepemilikan lahan dapat memperkuat implementasi pola tanam agroforestri, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani di Kabupaten 

Halmahera Utara. Pemerintah Daerah khususnya Dinas Pertanian dan tanaman pangan serta Dinas 

Kehutanan perlu meningkatkan pendampingan dan kerjasama dengan petani untuk mengembangkan 

agroforestri berbasis kelapa ke depan. 
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